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SUMMARY

CHRISTINA TIUR PENELOPE. The Relationship between Farmer’s 

Social Status and their Adoption of Technology for Rice Growing in Manana 

Village, Banyuasin I Subdistrict, Banyuasir (Supervised by SARNUBI ABUASIR 

and NUKMAL HAKIM ).
The objective of this study was to analyze the relationship between farmer’s 

social status and their adoption of technology for growing rice on swamps, to 

identify in hibiting factors in the technological adoption, and to reveal the farmer’s 

income as the result of the technological adoption.

This study was conducted with farmer group Sepakat Jaya in Mariana 

Village, Banyuasin Regency at the end of July to the beginning September 2004. 

This study used a case study method. Samples were determined using cencus 

method, 20 farmer’s participated in this study. The data consited of primary data, 

which were collected through observation and interview with the farmer’s and 

agricultral fild tutors (PPL) using (questionaires), and secondary data which were 

collected from the monography and the work area of agricultural training (WKPP). 

The obtained data were analized using tabulation and Spearman Correlation.

The results of data analysis show that the avarage score 1,95 was obtained for 

farmer’s social status, which means moderate and adoption of technology scored the 

average of 2,20 which was also classified as moderate. The income per land 

abtained by farmer’s was Rp 1.654.749,18 while avarage income per hectare was Rp 

3.589.743,41.



Based on the country the test of Spearman Corelation is having the Relation

for Positive Corelation between farmer’s social status by soaking technology for rice

growing on swamps, where is the higher farmer’s social status is more higher the

soaking technology.



RINGKASAN

CHRISTINA TIUR PENELOPE. Hubungan antara Status Sosial Petani 

dengan Penyerapan Teknologi Usahatani Padi Lebak di Desa Manana Kecamatan 

Banyuasin I Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh SARNUBI ABUASIR dan 

NUKMAL HAKIM).

Tujuan dari penelitian adalah menganalisis hubungan antara status sosial 

petani dengan penyerapan teknologi usahatani padi lebak, mengidentifikasi faktor 

penghambat petani dalam penyerapan teknologi usahatani padi lebak dan 

menghitung pendapatan petani dalam penyerapan teknologi usahatani padi lebak.

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Mariana Kabupaten Banyuasin pada akhir 

bulan Juli 2004 sampai awal September 2004 terhadap Kelompoktani Sepakat Jaya. 

Metode yang digunakan adalah metode studi kasus. Metode penarikan contoh tang 

digunakan adalah metode sensus. Contoh yang diamabil sebanyak 20 orang petani 

contoh. Pengumpulan data di lapangan meliputi data primer yaitu pengamatan dan 

wawancara langsung dengan petani contoh serta PPL dengan menggunakan daftar 

pertanyaaan (kuisioner), sedangkan data sekunder diperoleh dari monografi desa dan 

Wilayah Kerja Penyuluhan Pertanian. Data yang diperoleh di lapangan selanjutnya 

diolah secara tabulasi dan dilanjutkan dengan Uji Korelasi Peringkat Spearman serta 

dianalisis secara deskriptif.

Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa keadaan status sosial petani 

contoh mendapatkan nilai skor rata-rata sebesar 1,95 dengan kriteria sedang, 

sedangkan dilihat dari penyerapan teknologi usahatani petani contoh nilai skor rata- 

rata yaitu sebesar 2,20 atau dengan kriteria sedang.



Hasil perhitungan pendapatan rata-rata per luas garapan yang diperoleh petani 

contoh yaitu sebesar Rp 1.654.749,18 sedangkan pendapatan rata-rata per hektar 

yang diperoleh petani contoh yaitu sebesar Rp 3. 589.743,41.

Berdasarkan perhitungan Uji Korelasi Peringkat Spearman yaitu terdapat

hubungan atau korelasi positif antara status sosial petani dengan penyerapan

teknologi usahatani padi lebak, dimana semakin tinggi status sosial petani semakin

tinggi juga penyerapan teknologi usahatani padi lebak.
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I. PENDAHULUAN

yA. Latar Belakang

Pembangunan pertanian di Indonesia merupakan prioritas utama, karena 

sebagian besar penduduknya bermata pencaharian sebagai petani. Pembangunan 

pertanian ditujukan untuk meningkatkan pendapatan para petani di sektor pertanian. 

Usaha untuk meningkatkan produksi pertanian harus diimbangi dengan kemampuan 

petani dalam menyerap ilmu yang di sampaikan serta teknologi usahatani yang 

dengan status sosial atau tingkat kemajuannya dari masing-masing petani. Salah satu 

usaha untuk meningkatkan taraf hidup petani adalah dengan memperbaiki cara 

bercocok tanam. Perbaikan dalam bercocok tanam erat kaitannya dengan penyuluhan 

pertanian (Dinas Pertanian Tanaman Pangan, 1991).

Kemajuan pembangunan di setiap bidang tidak terlepas dari kemajuan 

teknologi, karena pembangunan pertanian akan terhambat apabila tidak ada 

pembahan teknologi. Di bidang pertanian pembahan teknologi dapat teijadi dengan 

adanya peran penyuluh pertanian dalam membina para petani dengan tujuan 

meningkatkan taraf hidup petani (Mubyarto, 1986).

Menurut Wiriatmadja (1980), bahwa pertanian sebagai titik sentral dalam 

pembangunan untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat tidak akan tercapai jika 

petani tidak mau maju. Dalam usaha meningkatkan hasil produksi, petani harus di 

didik dan di bimbing agar ikut aktif membah cara usahataninya dengan cara yang 

lebih baik, serta harus di beri ilmu dan teknologi usahatani yang sesuai dengan

sesuai

4
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tingkat kemampuannya. Dalam hal ini diperlukan cara komunikasi yang tepat, tanpa 

paksaan sehingga membuat petani yakin akan hal-hal baru tersebut.

Tahap penerapan dan kecepatan dalam menerima hal-hal yang baru pada 

umumnya sesuai dengan pengetahuan dan keterampilan petani serta sikap yang telah 

mereka miliki. Peran penyuluh pertanian sangat di butuhkan untuk memotivasi petani 

dalam memajukan usahataninya dalam meningkatkan kesejahteraan petani. Dengan 

semakin maju ilmu pengetahuan dan teknologi serta kemajuan masyarakat, maka 

tantangan yang akan dihadapi adalah bagaimana mengkomunikasikan kemajuan ilmu 

pengetahuan tersebut kedalam wawasan masyarakat, agar kemajuan masyarakat yang 

dapat di gapai saat ini bisa di pertahankan dan di tingkatkan. Peranan komunikasi 

sangat penting dan di butuhkan dalam menyebarluaskan teknologi usahatani kedalam 

masyarakat pedesaan (Levis, 1995).

Keterbatasan lahan subur di Indonesia mengharuskan petani untuk dapat 

memanfaatkan lahan marjinal seperti lahan pasang surut dan lebak. Perkembangan 

pertanian lebak belum begitu menggembirakan pengusahaan padi karena umumnya 

masih di lakukan secara tradisional. Usaha peningkatan produksi padi lebak banyak 

mengalami kendala pada kesuburan tanah yang umumnya rendah. Masalah ini 

memerlukan perhatian yang serius dalam usaha meningkatkan kesuburan tanah pada 

daerah lebak untuk meningkatkan produksi, karena daerah lebak mempunyai pH 

serta kandungan N, P, K yang rendah. Terkadang air yang membanjiri tanah rawa 

lebak mengendapkan unsur penyubur tanah (Indro, 1992).

"V-

Menurut Kartasapoetra (1988), usaha untuk meningkatkan produksi pada 

daerah lebak adalah dengan memperkenalkan teknologi pemupukan seperticara

3
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penggunaan pupuk yang berimbang dan pemakaian pupuk pelengkap cair pada 

kegiatan usahatani padi lebak. Peranan penyuluh pertanian sangat di butuhkan untuk 

menyampaikan teknologi pemupukan tersebut. Kecepatan terhadap penerimaan 

teknologi oleh petani tergantung kepada keadaan masyarakat petani untuk menerima 

teknologi tersebut. Teknologi yang di usahakan dalam kegiatan usahatani padi lebak 

tidak banyak membantu petani dalam mencapai produksi yang optimal jika teknologi 

tersebut tidak di adopsi atau di terapkan. Peningkatan produksi pertanian dapat 

tercapai apabila petani mampu dan mau menerapkan teknologi pemupukan yang di 

usahakan.

Rendahnya ilmu pengetahuan dan kurangnya kesadaran petani untuk aktif

dalam kegiatan penyuluhan pertanian menyebabkan petani berpendapat bahwa

penggunaan pupuk merupakan pemborosan saja, karena petani yang telah melakukan 

pemupukan menyatakan bahwa pemupukan yang mereka lakukan tidak diikuti oleh 

peningkatan hasil. Pemupukan yang dilakukan sia-sia sebab pupuk tersebut akan 

terbawa hanyut oleh pergerakan air sehingga tidak dapat meningkatkan produksi padi 

lebak.

Keterbatasan modal, kurangnya tenaga keija, tingkat pendidikan petani yang 

rendah, mutu dan jumlah prasarana yang tidak memadai serta kurang aktifnya 

kelompok tani dalam kegiatan penyuluhan pertanian merupakan kendala usahatani 

padi lebak dibidang sosial ekonomi masyarakat tani.

Lahan rawa lebak di Indonesia sekitar 13,3 juta hektar. Potensi sumber daya 

alam tersebut terdapat di Sumatera, Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya. Luas lahan 

lebak di Sumatera Selatan diperkirakan 2.974.500 hektar atau 27 % dari luas
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Selatan (Balai Informasi Penyuluhan Pertanian, 2000). Luas panen dan 

produksi padi di beberapa kabupaten di Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.

Sumatera

Tabel 1. Luas panen dan produksi padi di Sumatera Selatan, 2002

Produksi
(ton)

Produktivitas
(ton/ha)

Luas PanenNo Kabupaten / Kota
(ha)

3,81461.448120.9811. Ogan Komering Ulu

3,48407.760117.0692. Ogan Komering Ilir

2,8787.18730.3283. Muara Enim

3,48136.00539.0074. Lahat

3,12162.09751.8325. Musi Rawas

3,18585.849183.6936. Banyuasin

2,2511.4345.0647. Palembang

1,822101158. Prabumulih

3,8116.2964.2689. Pagar Alam

3,4310. Lubuk Linggau 3.003 10.321

Jumlah 555.360 1.878.607 31,25

Sumber : Badan Pusat Statistik, 2003

Berdasarkan Tabel 1 dapat di ketahui produktivitas padi di Kabupaten 

Banyuasin sebesar 3,18. Kabupaten Banyuasin merupakan salah satu kabupaten di 

Sumatera Selatan menempati posisi pertama untuk komoditi padi lebak dengan 

jumlah produksi sebesar 585.849 ton dengan luas panen 183.693 hektar.

Menurut data potensi Wilayah Keija Penyuluh Pertanian Desa Mariana 

(2003), luas panen di Desa Mariana memiliki luas sebesar 200 ha dan jumlah
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produksinya sebesar 72 ton dengan produktivitas 3,6 ton/ha. Masyarakat di Desa 

Mariana sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani dan daerah pertaniannya 

merupakan daerah lebak. Usahatani padi lebak telah dilakukan sejak lama dan 

merupakan usaha turun-temurun oleh masyarakat di Desa Mariana. Masyarakat di 

Desa Mariana belum semuanya menggunakan alat dan mesin teknologi pertanian, 

tetapi ada beberapa yang sudah menggunakannya dalam usaha untuk meningkatkan 

produktivitas usahatani padi lebak di Desa Mariana.

Desa ini memiliki Balai Penyuluhan Pertanian (BPP) yang penyuluh 

pertaniannya aktif berperan memberikan informasi baru kepada petani setempat. 

Tujuannya yaitu untuk mengubah prilaku petani baik dari sikap petani yang mau 

tidak menerima teknologi usahatani, tingkat pengetahuan petani yang di dorong 

dengan keterampilan yang di miliki diharapkan dapat mengubah petani dapat lebih 

maju lagi dan dapat meningkatkan pendapatan petani.

Desa Mariana juga merupakan desa yang cukup maju masyarakatnya. Begitu 

juga fasilitas-fasilitas atau sarana yang dimiliki desa ini sudah cukup memadai. Jika 

di lihat dari keadaan status sosialnya, kebutuhan petani di Desa Mariana ini cukup 

terpenuhi, tetapi belum tentu semuanya telah menyerap teknologi usahatani. 

Mengingat di Desa ini telah ada kelompoktani serta petani maju. Hal inilah yang 

menarik di teliti apakah ada hubungan antara status sosial petani dengan penyerapan 

teknologi usahatani padi lebak di desa ini.
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B. Rumusan Masalah

Usaha penyuluh pertanian mempunyai peran penting dalam memotivasi dan 

memajukan usahatani padi lebak terutama dalam penyampaian informasi teknologi 

usahatani yang dapat disampaikan. Teknologi usahatani yang disampaikan dapat 

diserap apabila petani mau maju. Berdasarkan uraian di atas dapat dirumuskan 

permasalahan yang menarik untuk di teliti yaitu :

1. Apakah ada hubungan antara status sosial petani dengan penyerapan teknologi 

usahatani padi lebak di Desa Mariana.

2. Berapa besar pendapatan usahatani dalam penyerapan teknologi usahatani padi 

lebak di Desa Mariana.

C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan permasalahan yang telah disampaikan di atas, maka tujuan yang

ingin di capai adalah :

1. Mengungkapkan hubungan antara status sosial petani dengan penyerapan 

teknologi usahatani padi lebak di Desa Mariana.

2. Menghitung pendapatan usahatani dalam penyerapan teknologi usahatani padi 

lebak di Desa Mariana.

Adapun kegunaan dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan 

bagi petani-petani padi lebak dan kepada peneliti berikutnya sebagai bahan informasi 

untuk pengembangan usahatani padi lebak serta menjadi tambahan pustaka untuk 

penelitian selanjutnya.
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